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[bookmark: _Toc242742873]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc242742874]Latar Belakang 
 	Di Indonesia sistem perbankan terbagi menjadi dua sistem utama, yaitu perbankan konvensional dan perbankan syariah. Secara aset dan pangsa pasar, perbankan konvensional masih mendominasi industri keuangan nasional. Namun, perbankan syariah juga menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dalam beberapa tahun terakhir. Total Pembiayaan menjadi ukuran penting karena menunjukkan seberapa besar kontribusi bank syariah dalam mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, menengah, maupun sektor korporasi. Pembiayaan secara umum merupakan pembelanjaan atau financing yaitu pendanaan yang digunakan baik dikerjakan sendiri maupun dilakukan oleh orang lain untuk membantu investasi yang terencana. Singkatnya, pembiayaan didefinisikan sebagai pendanaan yang dilaksanakan oleh lembaga keuangan yaitu bank untuk nasabahnya (Arum & Himmati, 2021). Pembiayaan yang merupakan produk bank syariah yang ditawarkan dinilai lebih erat dengan sektor riil dikarenakan menggunakan dasar transaksi di sektor riil, maka memiliki pengaruh yang lebih jelas dalam menyokong pertumbuhan ekonomi (Gunawan et al., 2017). 
	Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak terlepas dari sektor perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan. Perbankan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit atau pembiayaan, dengan tujuan untuk mendorong aktivitas produksi, konsumsi, dan investasi. Perkembangan perekonomian Indonesia tidak pernah berdiri sendiri, melainkan selalu dipengaruhi oleh dinamika makroekonomi yang bergerak dari waktu ke waktu. Fluktuasi kurs yang terjadi sejak periode 2004-2024 mencerminkan adanya gejolak eksternal dan domestik yang berdampak langsung pada biaya impor, daya saing ekspor, serta ekspektasi pelaku usaha dalam mengambil keputusan investasi dan pembiayaan. Namun, perkembangan Total Pembiayaan Perbankan Syariah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal bank, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi (Kava, 2021). 
 
[bookmark: _Toc233076018]Grafik 1. 1  Total Pembiayaan Perbankan Syariah
Sumber: Diolah berdasarkan laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan
	Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia merupakan salah satu fenomena penting dalam sistem keuangan nasional. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar dalam mengembangkan sistem perbankan syariah yang tidak hanya bersaing secara domestik tetapi juga memiliki daya saing di tingkat global (Blolung, 2025). 
	Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi Total Pembiayaan adalah Kurs Rupiah. Ketika nilai tukar mengalami depresiasi, biaya impor bahan baku meningkat, tekanan inflasi bertambah, dan ketidakpastian usaha meningkat. Kinerja keuangan suatu bank, termasuk bank syariah, umumnya dinilai melalui berbagai indikator keuangan seperti rentabilitas (profitabilitas), likuiditas, solvabilitas, serta efisiensi operasional. 

[bookmark: _Toc228840531][bookmark: _Toc233076019]Grafik 1. 2 Kurs Rupiah (Kurs Tengah)
Sumber: Diolah berdasarkan laporan publikasi Badan Pusat Statistik
 	Fluktuasi kurs ini kerap terjadi sebagai respons terhadap tekanan global, kebijakan moneter eksternal, serta aliran modal masuk dan keluar yang berdampak pada ketersediaan likuiditas domestik dan pergerakan permintaan kredit. Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu Negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu (Mulyati, 2025).  Di Indonesia sendiri kurs merupakan faktor penting dalam perekonomiannya, terutama kurs Rupiah terhadap Dolar Amerika. Salah satunya kegiatan ekspor dan impor produk baik barang dan jasa ini ditentukan oleh kurs (Rohmi, 2022).   Menurut (Helmi Setyaningrum, 2017) Inflasi dapat mempengaruhi minat investor dalam berinvestasi karena adanya kenaikan harga barang dan jasa sehingga menyebabkan turunnya laba perusahaan dan berdampak pada bagi hasil kepada investor.

[bookmark: _Toc228840532][bookmark: _Toc233076020]Grafik 1. 3 Laju Inflasi (Indeks Perubahan Harga Konsumen)
Sumber: Diolah berdasarkan laporan publikasi Bank Indonesia 
 	Berdasarkan data yang diambil dari hasil publikasi Bank Indonesia yang ditunjukkan pada Gambar 1.3. laju inflasi Indonesia selama periode 2004-2024 mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai kondisi ekonomi domestik dan global. Inflasi mencerminkan kestabilan harga barang dan jasa serta berpengaruh terhadap daya beli masyarakat dan aktivitas konsumsi. inflasi juga berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan dan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi profitabilitas bank umum syariah, meskipun hasil penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan pengaruh yang tidak selalu sama. Menurut (Akhyar, 2022) jumlah uang beredar juga dapat mempengaruhi inflasi. Penawaran dan permintaan uang menentukan hubungan antara tingkat inflasi dan jumlah uang yang beredar. Jumlah uang beredar ditentukan oleh Bank Sentral, sedangkan jumlah uang yang diminta (permintaan uang) ditentukan oleh sejumlah faktor, termasuk harga rata-rata perekonomian. 

[bookmark: _Toc228840533][bookmark: _Toc233076021]Grafik 1. 4 Jumlah Uang Beredar (M2)
Sumber: Diolah berdasarkan Laporan Publikasi Badan Pusat Statistik
 	Kenaikan harga barang dan jasa, serta peran sektor Jumlah uang yang diminta dan jumlah uang yang beredar pada akhirnya akan mencapai keseimbangan baru dalam perekonomian (Julia et al., 2022). Pertumbuhan uang beredar yang tinggi mendukung ketersediaan dana dalam sistem keuangan termasuk perbankan syariah,  mempengaruhi adanya laju inflasi perilaku konsumsi dan investasi masyarakat yang menjadi sasaran utama total pembiayaan perbankan syariah. Pemerintah perlu berhati-hati mengimplementasikan kebijakannya, terutama dalam penguatan konsumsi domestik dan penciptaan iklim bisnis serta investasi yang kondusif (Raihan et al., 2024). 
	Pertumbuhan ekspor sebagai indikator kinerja sektor eksternal juga tidak dapat diabaikan. Ekspor diartikan sebagai kegiatan perdagangan keluar negeri. Hasil dari penjualan internasional didenominasi dalam mata uang asing, juga dikenal sebagai valuta asing. Negara telah melakukan ekspor apabila dapat menghasilkan barang dan jasa yang kompetitif untuk pasar internasional. Ekspor memegang peranan penting terhadap perekonomian suatu negara yaitu terhadap penerimaan pendapatan atau peningkatan kegiatan produksi domestik  (Marlianda, 2023). 
  
[bookmark: _Toc228840534][bookmark: _Toc233076022]Grafik 1. 5 Pertumbuhan Ekspor (Migas dan Nonmigas)
Sumber: Diolah berdasarkan laporan publikasi Badan Pusat Statistik   
 	Ekspor merupakan salah satu sumber devisa yang sangat dibutuhkan oleh negara atau wilayah ekonomi terbuka seperti Indonesia, karena ekspor tersebar luas ke berbagai negara sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan jumlah produksi yang mendorong pertumbuhan perekonomian sehingga diharapkan dapat menstabilkan atau memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Helmi & Setyaningrum, 2017). Perubahan kinerja ekspor Indonesia selama periode 2004-2024 turut memengaruhi kondisi ekonomi domestik, termasuk stabilitas harga dan penyaluran Total Pembiayaan Perbankan Syariah. Ketika ekspor meningkat, aktivitas produksi dan perdagangan di sektor riil cenderung ikut meningkat, sehingga kebutuhan pembiayaan usaha juga bertambah. 
	Perbankan syariah memiliki sumber dana utama dalam penyaluran pembiayaan yaitu  Dana Pihak Ketiga (DPK). Menurut (Salahuddin, 2017) Total DPK dan pembiayaan perbankan syariah yang mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan investasi secara tidak langsung. Pada perkembangannya, bank syariah di Indonesia masih lambat padahal, Indonesia merupakan negara muslim terbesar. Hal ini diliat dari market share perbankan syariah yang masih < 5%. Permasalahan utama dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia yaitu pada sistem kinerja perbankan yang belum maksimal. 

[bookmark: _Toc228840535][bookmark: _Toc233076023]Grafik 1. 6 Dana Pihak Ketiga (Giro,Tabungan,Deposito)
Sumber: Di olah berdasarjan laporan publikasi Badan Pusat Statistik
 	Ketidakseimbangan antara penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan dapat memengaruhi fungsi intermediasi perbankan syariah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara tepat. Pertumbuhan pembiayaan syariah yang sejalan dengan peningkatan DPK menunjukkan bahwa BSI tidak hanya berhasil menghimpun dana, tetapi juga mampu menyalurkannya secara produktif dan relatif efektif. Kondisi ini berdampak langsung pada peningkatan aset dan memperkuat posisi BSI dalam industri perbankan syariah nasional (Annasthasya et al., 2025). Salah satu kegiatan utama Bank Umum Syariah adalah penghimpunan dana pihak ketiga dari masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito, dan giro. Ada 2 akad yang digunakan Bank Umum Syariah dalam penghimpunan dana pihak ketiga yaitu akad mudharabah dan akad wadiah (Dana et al., 2021). 
	Selain dipengaruhi oleh faktor makroekonomi dan Dana Pihak Ketiga (DPK), perkembangan total pembiayaan perbankan syariah juga tidak dapat dilepaskan dari mekanisme bagi hasil yang menjadi dasar operasional bank syariah. Bagi hasil merupakan sistem pembagian keuntungan yang diterapkan antara bank dan nasabah berdasarkan kesepakatan yang telah ditentukan di awal akad. Berbeda dengan sistem bunga pada perbankan konvensional, besarnya imbal hasil yang diterima nasabah dalam perbankan syariah bergantung pada hasil usaha yang diperoleh. Selama periode 2004-2024. nilai bagi hasil perbankan syariah menunjukkan kecenderungan meningkat seiring dengan berkembangnya aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana. 

[bookmark: _Toc233076024]Grafik 1. 7 Bagi Hasil
Sumber: Diolah berdasarjan laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan
	Berdasarkan data tersebut, Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin baik kinerja pembiayaan yang dilakukan bank syariah, maka potensi keuntungan yang dibagikan kepada nasabah juga akan semakin besar. Peningkatan bagi hasil dapat memperkuat kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya di bank syariah, sehingga dana yang berhasil dihimpun menjadi lebih banyak dan dapat disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan. Makadari itu Bagi hasil memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan total pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.
	Penelitian mengenai pengaruh variabel makroekonomi, DPK dan bagi hasil terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah telah banyak dilakukan, dengan fokus pada variabel seperti kurs rupiah, laju inflasi, jumlah uang beredar, pertumbuhan ekspor, Dana Pihak Ketiga dan Bagi Hasil. Salah satu penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Rifai et al., 20 17), menunjukkan bahwa variabel-variabel makroekonomi tersebut secara simultan berpengaruh terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah, meskipun secara parsial ditemukan perbedaan pengaruh antarvariabel. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan pada periode sebelum terjadinya perubahan besar dalam struktur perekonomian nasional dan global.
	Selain perbedaan periode pengamatan, terdapat pula perbedaan pendekatan variabel dalam penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel makroekonomi seperti kurs, inflasi, jumlah uang beredar, ekspor, dan bagi hasil memiliki pengaruh terhadap pembiayaan perbankan syariah. Namun, hasil penelitian menunjukkan perbedaan, baik dari segi arah maupun signifikansi pengaruh. Selain itu, sebagian penelitian terdahulu menempatkan Dana Pihak Ketiga sebagai variabel moderasi, bukan sebagai variabel independen. Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum banyak penelitian yang mengkaji secara simultan pengaruh variabel makroekonomi dan Dana Pihak Ketiga sebagai variabel independen terhadap total pembiayaan perbankan syariah pada periode terbaru, khususnya setelah pandemi COVID-19. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.
	Berdasarkan penjelasan di atas, maka menjadi alsan penting mengapa penulis perlu menganalisis pengaruh total pembiayaan perbankan syariah terhadap isu makroekonomi di indonesia. Oleh karena itu penelitian ini mengambil judul “ANALISIS PENGARUH KURS RUPIAH, LAJU INFLASI, JUMLAH UANG BEREDAR, PERTUMBUHAN EKSPOR, DANA PIHAK KE TIGA DAN BAGI HASIL TERHADAP TOTAL PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH”. Dengan mempertimbangkan dinamika ekonomi pascapandemi serta peran strategis perbankan syariah dalam mendukung sektor riil, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor makroekonomi yang memengaruhi total pembiayaan perbankan syariah Di Indonesia.
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1.1 [bookmark: _Toc220875982][bookmark: _Toc220876080][bookmark: _Toc220876493][bookmark: _Toc221490347][bookmark: _Toc221496419][bookmark: _Toc226384681][bookmark: _Toc227290591][bookmark: _Toc227437695][bookmark: _Toc227719284][bookmark: _Toc227879965][bookmark: _Toc227927261][bookmark: _Toc227944259][bookmark: _Toc228100754][bookmark: _Toc228842824][bookmark: _Toc228842871][bookmark: _Toc231228398][bookmark: _Toc231425845][bookmark: _Toc231425904][bookmark: _Toc231433051][bookmark: _Toc231433330][bookmark: _Toc231433448][bookmark: _Toc231433729][bookmark: _Toc231774343][bookmark: _Toc231780395][bookmark: _Toc231780478][bookmark: _Toc231786955][bookmark: _Toc231787031][bookmark: _Toc231819485][bookmark: _Toc231819562][bookmark: _Toc231819639][bookmark: _Toc232459084][bookmark: _Toc232459165][bookmark: _Toc233034620][bookmark: _Toc233112936][bookmark: _Toc233113017][bookmark: _Toc233113461][bookmark: _Toc233117466][bookmark: _Toc242092666][bookmark: _Toc242276759][bookmark: _Toc242742876]
1.2 [bookmark: _Toc242742877]Rumusan Masalah
1. Bagaimana perkembangan Kurs Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga dan Bagi Hasil terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2004-2024?
2. Bagaimana Pengaruh Kurs Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga dan Bagi Hasil berpengaruh secara Parsial terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia periode 2004-2024?
3. Bagaimana Pengaruh Kurs Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga dan Bagi Hasil berpengaruh secara Simultan terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia periode 2004-2024?
1.3 [bookmark: _Toc242742878]Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis Perkembangan Kurs Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga, Bagi Hasil serta Total Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia pada Tahun 2004-2024.
2. Untuk menganalisis Pengaruh Kurs Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga, dan Bagi Hasil secara Parsial terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia pada Tahun 2004-2024.
3. Untuk Menganalisis Pengaruh Kurs Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga, dan Bagi Hasil secara Simultan terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia.
[bookmark: _Toc242742879]1.4  	Manfaat Penelitian
	Berdasarkan topik beserta rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait. Adapun manfaat Penelitian ini terbagi ke dalam Manfaat Teoritis dan Manfaat Praktis sebagai berikut: 
1. [bookmark: _Toc220875985][bookmark: _Toc220876083][bookmark: _Toc220876496][bookmark: _Toc221490351][bookmark: _Toc221496423][bookmark: _Toc226384685][bookmark: _Toc227290595][bookmark: _Toc227437699][bookmark: _Toc227719288][bookmark: _Toc227879969][bookmark: _Toc227927265][bookmark: _Toc227944263][bookmark: _Toc228100758][bookmark: _Toc228842828][bookmark: _Toc228842875][bookmark: _Toc231228402][bookmark: _Toc231425849][bookmark: _Toc231425908][bookmark: _Toc231433055][bookmark: _Toc231433334][bookmark: _Toc231433452][bookmark: _Toc231433733][bookmark: _Toc231774347][bookmark: _Toc231780399][bookmark: _Toc231780482][bookmark: _Toc231786959][bookmark: _Toc231787035][bookmark: _Toc231819489][bookmark: _Toc231819566][bookmark: _Toc231819643][bookmark: _Toc232459088][bookmark: _Toc232459169][bookmark: _Toc233034624][bookmark: _Toc233112940][bookmark: _Toc233113021][bookmark: _Toc233113465][bookmark: _Toc233117470][bookmark: _Toc242092670][bookmark: _Toc242276763][bookmark: _Toc242742880]
1.5. [bookmark: _Toc220875986][bookmark: _Toc220876084][bookmark: _Toc220876497][bookmark: _Toc221490352][bookmark: _Toc221496424][bookmark: _Toc226384686][bookmark: _Toc227290596][bookmark: _Toc227437700][bookmark: _Toc227719289][bookmark: _Toc227879970][bookmark: _Toc227927266][bookmark: _Toc227944264][bookmark: _Toc228100759][bookmark: _Toc228842829][bookmark: _Toc228842876][bookmark: _Toc231228403][bookmark: _Toc231425850][bookmark: _Toc231425909][bookmark: _Toc231433056][bookmark: _Toc231433335][bookmark: _Toc231433453][bookmark: _Toc231433734][bookmark: _Toc231774348][bookmark: _Toc231780400][bookmark: _Toc231780483][bookmark: _Toc231786960][bookmark: _Toc231787036][bookmark: _Toc231819490][bookmark: _Toc231819567][bookmark: _Toc231819644][bookmark: _Toc232459089][bookmark: _Toc232459170][bookmark: _Toc233034625][bookmark: _Toc233112941][bookmark: _Toc233113022][bookmark: _Toc233113466][bookmark: _Toc233117471][bookmark: _Toc242092671][bookmark: _Toc242276764][bookmark: _Toc242742881]
1.5. [bookmark: _Toc220875987][bookmark: _Toc220876085][bookmark: _Toc220876498][bookmark: _Toc221490353][bookmark: _Toc221496425][bookmark: _Toc226384687][bookmark: _Toc227290597][bookmark: _Toc227437701][bookmark: _Toc227719290][bookmark: _Toc227879971][bookmark: _Toc227927267][bookmark: _Toc227944265][bookmark: _Toc228100760][bookmark: _Toc228842830][bookmark: _Toc228842877][bookmark: _Toc231228404][bookmark: _Toc231425851][bookmark: _Toc231425910][bookmark: _Toc231433057][bookmark: _Toc231433336][bookmark: _Toc231433454][bookmark: _Toc231433735][bookmark: _Toc231774349][bookmark: _Toc231780401][bookmark: _Toc231780484][bookmark: _Toc231786961][bookmark: _Toc231787037][bookmark: _Toc231819491][bookmark: _Toc231819568][bookmark: _Toc231819645][bookmark: _Toc232459090][bookmark: _Toc232459171][bookmark: _Toc233034626][bookmark: _Toc233112942][bookmark: _Toc233113023][bookmark: _Toc233113467][bookmark: _Toc233117472][bookmark: _Toc242092672][bookmark: _Toc242276765][bookmark: _Toc242742882]
[bookmark: _Toc242742883]1.4.2	Manfaat Teoritis
 	Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman teoritis dalam bidang ekonomi dan perbankan syariah mengenai hubungan antara variabel makroekonomi dan penyaluran Total Pembiayaan Perbankan Syariah. Melalui Analisis Pengaruh Kurs Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga, dan Bagi Hasil terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan peran kondisi ekonomi dan penghimpunan dana masyarakat dalam mempengaruhi kinerja Total Pembiayaan Perbankan Syariah. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori yang membahas mekanisme transmisi ekonomi makro terhadap sektor perbankan syariah, serta menjadi dasar pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Pembiayaan dan Stabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia pada Periode 2004-2024.
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[bookmark: _Toc242742886]1.4.2 	Manfaat Praktis
 			Dalam Penelitian ini terdapat beberapa Manfaat Praktis yang memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu:
1. Bagi Lembaga Pendidikan
 	Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi akademik dalam bahan kajian ekonomi dan perbankan syariah untuk memahami Pengaruh Kurs Rupiah,Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga dan Bagi Hasil  terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia, Sehingga dapat memperkuat pembelajaran yang berbasis kondisi ekonomi aktual.
2. Bagi Mahasiswa/i
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mahasiswa/i mengenai hubungan antara variabel makroekonomi dan Total Pembiayaan Perbankan Syariah, serta menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi perbankan syariah.
3. Bagi Penulis
 	Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam menganalisis pengaruh faktor makroekonomi, Dana Pihak Ketiga, dan Bagi Hasil terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah, serta melatih kemampuan berpikir dalam penyusunan Skripsi ini. Serta dapat mengetahui keadaan ekonomi Di Indonesia. 
[bookmark: _Toc242742887]1.5 	Ruang Lingkup Masalah
 	Penelitian ini menggunakan Data Kurs Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Pertumbuhan Ekspor, Dana Pihak Ketiga, dan Bagi Hasil Di Indonesia pada Tahun 2004-2024. untuk menganalisis pengaruhnya terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada pengkajian pengaruh faktor makroekonomi dan internal perbankan terhadap kemampuan Perbankan Syariah dalam Menyalurkan Pembiayaan Di Indonesia.

2


2





Total Pembiayaan	
2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	2022	2023	2024	11490	15232	20445	27944	38195	46886	68181	102655	147505	184122	199330	213989	249087	286912	321307	356437	385013	409878	493162	570263	626747	


 KURS RUPIAH 

 DATA 	
2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	2022	2023	2024	9290	9830	9020	9419	10950	9400	8991	9068	9670	12189	12440	13795	13436	13548	14481	13901	14105	14269	15731	15416	16162	


DATA	
2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	2022	2023	2024	6.4	17.11	6.6	6.59	11.06	2.78	6.96	3.79	4.3	8.3800000000000008	8.36	3.35	3.02	3.61	3.13	2.72	1.68	1.87	5.51	2.61	1.57	



JUB (M2)	
2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	2022	2023	2024	1033877	1202762	1382493	1649662	1895839	2141383.7000000002	2471205.79	2877219.57	3304644.62	3730197.02	4173326.5	4548800.2699999996	5004976.79	5419165.0499999998	5760046.2000000002	6136552	6900049.4900000002	7870452.8499999996	8528022.3100000005	8826531	9210815.7200000007	



Nilai Ekspor 	
2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	2022	2023	2024	71584.600000000006	85659.9	100798.6	114100.9	137020.4	116510	157779.1	203496.6	190020.3	182551.8	175980	150366.29999999999	145134	168828.2	180012.7	167683	163191.79999999999	231710.1	292186.7	259527.8	266529.2	



DPK	
2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	2022	2023	2024	11821	15933	21193	28730	36852	52271	76036	115415	147512	183534	217858	231175	279335	334888	371828	416556	465977	536993	606063	669249	737358	



BAGI HASIL	
2004	2005	2006	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	2022	2023	2024	3333	5022	6396	9984	13616	17009	62643	76101	89195	88963	48702	55336	61629	67049	74122	171270	186773	197670	234056	290413	332173	
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